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Abstrak

Self-efficacy perawat didefinisikan sebagai persepsi perawat dalam melakukan tindakan
keperawatan professional sesuai dengan kompetensi keperawatan. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, self-efficacy perawat diketahui memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
beberapa aspek seperti komunikasi, perilaku asertif hingga kinerja keperawatan. Berbagai
cara dapat dilakukan untuk meningkatkan self-efficacy perawat salah satunya adalah
pendekatan Neuro-linguistic programming. Artikel ini dibuat untuk mengetahui dampak positif
Neuro-Linguistic Programming terhadap self-efficacy perawat. Neuro-linguistic programming
terdiri dari beberapa metode seperti sensory acuity, reframing, anchoring, rapport, pacing
dan leading. Melalui beberapa penelitian diketahui bahwa neuro-linguistic programming
dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap perawat, kemampuan
berkomunikasi perawat, manajemen diri, kesehatan mental, stress kerja higga self-efficacy
perawat dalam melakukan kompetensi keperawatan. Neuro-linguistic programming dapat
menjadi sebuah solusi untuk meningkatkan self-efficacy perawat yang kemudian berdampak
pada kinerja dan kualitas tenaga keperawatan professional.

Kata Kunci: Neuro-Linguistic Programming, Perawat, Self-Efficacy, Rumah Sakit
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Abstract

Nurse’s self-efficacy defined by nurse’s perception in performing professional nursing actions
accordance to nursing competences. Based on the previous research, nurses self-efficacy
were known has a significant effect into several aspects such as communications, assertive
behavior, and nursing performances. Various approaches could be done to improve the
nurse's self-efficacy, one of them is Neuro-linguistic programming. This article was created to
determine the positive effect of Neuro-Linguistic Programming to nurse’s self-efficacy. Neuro-
linguistic programming consists of several methods such as sensory acuity, reframing,
anchoring, rapport, pacing and leading. Through by some research it is known that neuro-
linguistic programming could improve nurse’s knowledge, skill and attitude, communication
ability, self-management, mental health, work stress, and also self-efficacy of the nurses to
perform nursing competence. Neuro-linguistic programming could be a solution to improve
nurse’s self-efficacy which then impact to the performance and quality of professional nursing

staff.
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PENDAHULUAN

Perawat merupakan garda terbesar
yang berperan penting dalam pemberian
layanan yang berfokus meningkatkan
kesehatan dan mengembalikan fungsi-
fungsi  kesehatan klien.!  Pemberian
layanan keperawatan didasarkan pada
kemampuan individual perawat, termasuk
self-efficacy. Self-efficacy diartikan
sebagai pandangan spesifik mengenai
kemampuan individu untuk melakukan
kegiatan tertentu.!?! Self-efficacy berperan
dalam perkembangan individu, proses
adaptasi dan berbagai perubahan lain
yang dapat meningkatkan kualitas diri. !
Perubahan tersebut kemudian dapat
berdampak pada motivasi, keyakinan
terhadap kinerja, dan optimisme. Hasil
studi yang dilakukan  sebelumnya
menunjukkan bahwa self-efficacy juga
dapat menjadi modal utama bagi perawat
dalam memberikan kinerja yang baik di
Rumah Sakit.[41%

Berbagai cara dapat dilakukan untuk
meningkatkan self-efficacy individu. Pada
perawat, banyak cara yang dapat
dilakukan seperti menguatkan sumber-
sumber self-efficacy seperti meningkatkan
pengalaman, melakukan upaya
persuasive, hingga meningkatkan kondisi
fisik yang memberikan dampak pada
penguatan tingkatan self-efficacy. Salah
satu tindakan yang dipercaya mampu
mengoptimalkan sumber-sumber self-
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efficacy adalah dengan menerapkan
neuro-linguistic ~ programming.  Neuro-
linguistic programming merupakan sebuah
pendekatan komunikasi yang ditujukan
pada individu dengan tujuan
perubahan.l  Artikel ini dibuat untuk
mengetahui  dampak positif  neuro-
linguistic programming terhadap self-
efficacy perawat.

ISI

Sekilas Tentang Konsep Neuro-
Linguistic Programming

Definisi Neuro-Linguistic

Neuro-Lingusitic Programming
didefinisikan sebagai sebuah pendekatan
komunikasi yang ditujukan pada individu
dengan tujuan perubahan.[ll] Neuro-
lingusitic programming juga didefinisikan
sebagai sebuah bidang yang berfokus pada
sistem komunikasi intrapersonal untuk
meningkatkan kualitas diri individu serta
kelompok.[lz] Metode ini juga dikenal
sebagai salah satu sarana belajar untuk
bagaimana memproses informasi yang
didapatkan, membangun sebuah
rancangan dan melakukan keterampilan
untuk mencapai hasil yang diinginkan.[ls]

Neuro-linguistic programming sering
dikaitkan dengan kesuksesan individu
dalam melakukan tugas tertentu. Hal ini
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dikarenakan adanya persepsi kesuksesan
yang ditanamkan yang kemudian dapat
dijadikan ‘role model’ individu. Selain hal
tersebut, neuro-lingusitic programming
juga dikaitkan dengan adanya perubahan
pola pikir individu untuk memberikan efek
yang lebih baik.! Blyth 9 juga
mendefinisikan neuro-lingusitic program
ming sebagai sebuah pembelajaran
mengenai bagaimana pikiran individu
bekerja yang kemudian dapat dirubah
untuk dapat meningkatkan kualitas
kehidupan individu menjadi produktif.

Ahli lain juga menyatakan definisi
yang serupa. Neuro-lingusitic
programming diartikan sebagai model
komunikasi mengenai kondisi internal
individu berdasarkan adanya pengalaman
dan komunikasi baik secara inter dan atau
intrapersonal yang kemudian dikaitkan
dengan konsep realita. 16! Neuro-lingusitic
programming juga diartikan sebagai salah
satu  model  psikoanalisis  dengan
pendekatan teori sosial kognitif.*”] Neuro-
linguistic programming juga disimpulkan
sebagai sebuah upaya untuk melakukan
efisiensi manajemen komunikasi dan
manajemen perubahan sebuah

organisasi.[lg]
Manfaat Neuro-Linguistic Programming

Beberapa literatur menyebutkan
bahwa  neuro-lingusitic  programming
memiliki manfaat terhadap beberapa hal.

BIyth[lS] menyatakan bahwa neuro-
lingusitic programming dapat memberikan
manfaat yang besar bagi kehidupan. Hal
ini menjadikan individu untuk mampu
untuk melakukan pendekatan yang
sistematis mengenai kehidupan. Neuro-
lingusitic programming dapat bermanfaat
pada berbagai aspek individu yang
diantaranya mengatur bagaimana individu
berpikir, berperasaan, melakukan tindakan
dan interaksi pada orang lain dengan
berbagai situasi. Literatur lain menyatakan
bahwa metode ini dapat digunakan untuk
melakukan pembinaan,

pengembangan pribadi, konseling,

pendidikan dan bidang manajemen.llg]
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Penelitian sebelumnya menemukan
bahwa  neuro-lingusitic ~ programming
memiliki peran yang baik. Studi tersebut
menunjukkan bahwa pelatihan neuro-
lingusitic programming terbukti efektif
untuk mengatasi masalah individu dengan
meningkatkan penggunaan strategi
individu termasuk melibatkan strategi
koping didalamnya.[16] Penelitian lain juga
menyatakan bahwa metode ini dapat
meningkatkan kualitas hidup oleh karena
adanya pola koping adaptif selama
menjalani kehidupan.]zo]

Penelitian lain dengan subjek yang
berbeda juga dilakukan. Neuro-lingusitic
programming terbukti dapat
mempengaruhi motivasi dan pencapaian
profesional tenaga kerja profesional.
Penelitian tersebut menyatakan bahwa
pengaruh yang diberikan karena adanya
peningkatan  kapasitas  diri  tenaga
profesional tersebut.?!! Selain itu, neuro-
lingusitic programming dapat mengurangi
kecemasan(®? dan memiliki pengaruh
terhadap pemikiran kritis individu. skill
komunikasi, manajemen stres, skill
kepemimpinan dan kemampuan

bernegosiasi.[24]
Elemen NLP

a. Neuro

Neuro  mengacu pada  sistem
neurologis  berdasarkan ide yang
diinterpretasikan dan pengalaman
disekitarnya. Hal ini juga berkaitan dengan
pola pemikiran yang kemudian berkaitan

dengan proses kognisi.[25]

b. Linguistic

Linguistic merupakan elemen yang
mengacu pada bagaimana pengaruh kata-
kata dan body language dapat
mempengaruhi kehidupan orang lain. Hal
ini diartikan bagaimana individu itu
membuat sebuah konsep dan bagaimana
dia mengkomunikasikanya kepada orang

lain.[2°!

¢. Programming
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Programming merupakan elemen
yang mengacu pada pengalaman individu
yang melibatkan ‘internal code’. Hal ini
meliputi proses internal, strategi dan pola
pikir yang digunakan untuk membuat
keputusan, menyelesaikan masalah dan
membantu dalam pembelajaran

individu. 2!
Teknik Neuro-Linguistic Programming

Neuro-lingusitics programming
terdiri dari beberapa langkah yang
memiliki  perbedaan tersendiri. Hal
tersebut meliputi berbagai inovasi dengan
penetapan goal setting, manajemen
waktu, peningkatkan keteramilan,
komunikasi yang efektif, relaksasi, dan
representasi internal model berdasarkan
keinginan untuk membuat perubahan

dalam diri.[??

Beberapa teknik yang paling sering
digunakan adalah reframing, anchoring,
rapport, serta pacing dan leading. Teknik-
teknik berikut dijelaskan sebagai berikut.

a. Sensory Acuity

Merupakan teknik yang meliputi
observasi dan interpretasi hal eksternal
yang didapatkan dari orang lain, untuk
melihat dan mendengarkan komunikasi
non verbal.?8 Teknik ini juga sering
disebut sebagai teknik micro-expression
yang menekankan adanya kepekaan
sistem panca indera dan memudahkan
individu untuk menganalisis orang lain
mengenai  kondisi bahagia, marah,

kecewa, dan atau perasaan Iainnya.[46]

b. Reframing

Merupakan proses yang digunakan
untuk melakukan perubahan terhadap
persepsi individu mengenai definisi
dengan berfokus pada pilihan kata yang
digunakan ketika berkomunikasi. Teknik
ini sangat berguna untuk lebih efektif
dalam berkomunikasi yang secara positif
akan mempengaruhi perilaku dan respon
dari penerima informasi yang
dikomunikasikan.? llustrasi kasus:
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seorang tenaga pendidik memberikan
sebuah Klarifikasi mengenai pemahaman
menyimpang yang dimiliki anak didiknya
dengan komunikasi yang baik.

c. Anchoring

Merupakan proses yang didalamnya
dilakukan sebuah penghubungkan antara
suatu respons internal dengan beberapa
pemicu eksternal. Misalnya, ketika individu
bersalaman, orang tersebut akan
tersenyum tanpa sadar. Teknik ini
berguna untuk mengubah perasaan
negatif menjadi perasaan positif.[24]
llustrasi kasus: seseorang yang
mendengarkan music kemudian secara
tiba-tiba tertawa, karena lagu tersebut
mengingatkan kenangan masa lalu yang
bahagia. Pada kasus ini music adalah
sebuah stimulus (anchor) pada individu
tersebut.

d. Rapport

Teknik rapport sangat penting dan
mudah untuk dipelajari yang
memungkinkan individu untuk beradaptasi
dengan mudah. Rapport meliputi proses
mirroring, yang merupakan pencocokan
bahasa tubuh, postur, pernapasan dan
nada suara untuk menciptakan lingkungan
yang harmonis ketika berhadapan dengan
orang lain.[?4] Rapport berhubungan
dengan bagaimana informasi itu di
bagikan, di proses dan juga memiliki
dampak pada sistem neurologis.[zs]
llustrasi kasus: seorang tenaga pendidik
baru melakukan pendekatan dengan
beberapa mahasiswa, suatu ketika tenaga
pendidik tersebut melakukan pendekatan
terhadap mahasiswa dengan memberikan
pertanyaan mengenai proses belajar,
kontrak waktu dan mahasiswa diberikan
kesempatan untuk menyampaikan
pendapat dan masukan selama proses
pembelajaran. Hal tersebut tentu berbeda
dengan tenaga pendidik baru yang tidak
melakukan pendekatan dan tidak
memberikan kesempatan pada
mahasiswa untuk menyampaikan
pendapat. Dalam hal ini kasus pertama
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dinyatakan sebagai kasus yang
melibatkan metode rapport.

e. Pacing dan leading

Teknik ini digunakan untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi
yang lebih efektif. Tindakan ini dapat
menunjukkan pemahaman individu dan
membangun kepercayaan dengan orang
lain. Hal ini dapat digunakan ketika
individu  memimpin  dengan tujuan
meningkatkan penghargaan anggota tim
dan menyebabkan sistem manajemen
yang efektif.?? Pacing diartikan sebagai
proses penyamaan dan leading diartikan
sebagai proses pencontohan ‘role mode!’.

Penelitian sebelumnya menyebutkan
bahwa teknik neuro-linguistic
programming dilakukan selama 10 sesi
dalam 5 minggu. Sesi pertama diawali
dengan pertemuan, membuat atmosfir
yang baik, menjelaskan program, tujuan,
konten dan proses program. Sesi kedua
meliputi metode auditory digital, sesi
ketiga meliputi negative framing, sesi ke
empat positive framming, sesi kelima
meliputi reframing, sesi ke enam meliputi
modelling, sesi ke tujuh meliputi self-
discovery, sesi ke delapan meliputi
stacking anchor, sesi ke sembilan meliputi
collapsing anchor, dan sesi terakhir
meliputi evaluasi dan diskusi.?®  Akan
tetapi, beberapa penelitian menyatakan
implementasi neuro linguistics
programming dapat dilakukan dengan
pemilihan teknik reframing yang terdiri dari
beberapa prosedur, yakni rasional,
identifikasi, penjabaran system persepsi,
identifikasi persepsi alternative,
modifikasi, homework assignment dan

follow up.[27]

Sekilas Tentang Konsep Dasar Self-
Efficacy Perawat

Definisi Self-Efficacy

Self-efficacy  perawat adalah
pandangan yang dimiliki perawat dalam
melakukan pekerjaan. Lailani dkk.128l
menyatakan bahwa self-efficacy perawat
adalah sebuah pandangan perawat yang
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mempunyai peranan penting di dalam
perilaku kerja perawat. Sementara itu,
self-efficacy dalam keperawatan juga
dipandang sebagai sebuah komponen
kunci atau komponen utama untuk
menunjukan perilaku secara mandiri

dalam profesi keperawatan.[zg]

Dampak
Keperawatan

Self-Efficacy Dalam

Beberapa studi telah dilakukan memiliki
kaitan antara self-efficacy dan keperawatan.
Secara umum, self-efficacy memiliki dampak
positif  terhadap  kinerja  individu.[30-31]
Penelitian korelasi deskriptif dengan sampel
1.996 perawat pada 182 unit keperawatan di
28 Rumah Sakit di Korea menunjukan
bahwa self-efficacy memberikan perubahan
yang bermakna. Perubahan tersebut dilihat
dari adanya peningkatan output bagi klien
akibat  perubahan sistem perawatan
kesehatan yang diberikan.l*] Penelitian lain
juga mendukung hal tersebut. Self-efficacy
merupakan hal yang mengakibatkan
peningkatan yang signifikan pada kemauan
atau keinginan perawat untuk memberikan

kinerja yang baik.[32-33] Hal tersebut tentu
dapat meningkatkan output keperawatan
yakni kesembuhan klien.[!

Studi lain juga pernah dilakukan
mengenai dampak self-efficacy terhadap
kinerja  perawat. Putra  dkk. (9]
menyebutkan bahwa kinerja merupakan
sebuah konsekuensi dari kepuasan kerja
yang dipengaruhi oleh self-efficacy
perawat dalam memberikan
kepeduliannya pada klien. Handayani dkk:

[10] melalui penelitiannya menyimpulkan
bahwa perawat dengan self-efficacy yang
tinggi memiliki peluang yang lebih besar
untuk memberikan asuhan keperawatan
yang baik. Hal yang sama juga
diungkapkan oleh Jeeza, Hongkrailert,
dan Sillabutra B4 melalui penelitiannya
terhadap terhadap 238 perawat yang
menunjukan adanya hubungan yang
signifikan antara performa keperawatan
dengan self-efficacy. Adanya pengaruh
self-efficacy perawat terhadap kinerja juga

didukung oleh penelitian Indrawati 7] yang
menemukanbahwaselfefficacy
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perawat. Disamping itu, self-efficacy juga
menjadi tolak ukur dalam melakukan
evaluasi kinerja dan pencapaian tujuan.
Perubahan self-efficacy terhadap individu
dapat menyebabkan perubahan perilaku
yang dapat berpengaruh besar terhadap
kinerja individu.®!

Dampak self-efficacy terhadap kinerja
keperawatan dapat disebabkan karena
beberapa faktor. Jeeza et al. [34]
menyatakan bahwa self-efficacy dapat
meningkatkan optimisme dan komitmen
perawat untuk melakukan tindakan
keperawatan. Hal yan% sama
diungkapkan oleh Wallin et al. 5l yang
menyatakan bahwa ketika individu
memiliki self-efficacy yang baik,
kecenderungan untuk melakukan
keberhasilan dalam bekerja adalah sangat
tinggi. Hal ini dikarenakan adanya
peningkatan keyakinan diri oleh adanya
peningkatan motivasi dalam diri individu.
Peningkatan kinerja juga dapat
dikarenakan perawat memiliki harga diri
yang baik dan cenderung tidak merasakan
burnout karena memiliki nilai self-efficacy

yang tinggi dalam bekerja.[40]

Menilik Konsep Neuro-Linguistic
Programming Meningkatkan Self-
Efficacy Perawat

Neuro-linguistic programming
merupakan program yang menitikberatkan
bahwa perilaku berasal dari proses
neurologis yang juga  melibatkan
pengalaman dan proses
neuropsikologis.[%] Neuro-linguistic
programming sebagai teknik psikoterapi
dapat memungkinkan individu untuk
melakukan tindakan tertentu, merasakan,
memikirkan, melakukan pembicaraan dan
mengelola diri sendiri untuk mencapai
masa depan lebih baik.B) Teknik ini juga
dapat digunakan sebagai strategi
pembelajaran yang diberikan kepada
perawat dengan tujuan untuk memastikan
adanya perubahan pengetahuan,
keterampilan dan sikap pada perawat
meskipun berada pada tingkatan yang
berbeda.l*®!

Neuro-linguistic programming dalam
pelayanan kesehatan dapat dikatakan
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telah menarik minat pada pelaku
kesehatan professional.®®!  Beberapa
literatur menyebutkan bahwa neuro-
lingusitic programming dapat berperan
penting dalam berbagai bidang termasuk
dalam dampaknya terhadap profesi
keperawatan. Hal ini terbukti dari
beberapa penelitian yang menunjukkan
dampak yang positif dari neuro-lingusitic
programming terhadap keperawatan.
Penelitian yang dilakukan terhadap
perawat menunjukan bahwa neuro-
lingusitic programming memberikan
perubahan yang mengarah positif dari
kemampuan komunikasi perawat.
Kemampuan komunikasi tersebut dilihat
dari persepsi perawat dalam
melaksanakan komunikasi secara efektif
terhadap pasien dan pola komunikasi
perawat serta keefektifan komunikasi yang
dilakukan.[4"!

Berbagai penelitian terkini lainnya
juga dilakukan untuk mengetahui
pengaruh dari neuro-linguistic
programming dalam dunia keperawatan.
Penelitian  oleh HemmatiMaslakpak,

Farhadi, dan Fereidoni [*) menemukan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
secara statistic mengenai stress kerja
perawat. Ketika metode ini diaplikasikan,
perawat menyatakan efikasi diri yang baik
dalam mengelola stress kerja dengan
menguatkan strategi koping. Strategi
neuro linguistic  programming yang
diberikan seperti perumusan tujuan,
manajemen waku, keterampilan asertif,

komunikasi efektif, dan sistem
representasi terbukti dapat berpengaruh
terhadap manajemen stress kerja yang
dirasakan perawat. Javadi, Saeid,
MokhtariNoori dan Sirati  [*? melalui
penelitiannya menyatakan bahwa neuro-
linguistic programming memiliki pengaruh
pada kecerdasan emosional perawat.
Kecerdasan emosional berkaitan dengan
proses kognisi yang kemudian berkaitan
dengan salah satu proses seIf—efficacy.[45]
Strategi pendidikan neuro-linguistic
programming juga terbukti meningkatkan
kesadaran diri dan manajemen diri
perawat dalam bekerja. Neuro-linguistic
programming juga terbukti dapat memiliki
dampak yang positif terhadap kesehatan
mental perawat dengan indicator gejala
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somatic, kecemasan, disfungsi social dan
depresi berat [°]

Aplikasi neuro-linguistic programming
melibatkan adanya proses pembelajaran
dari strategi-strategi yang diberikan dan
menyebabkan perawat memiliki persepsi
yang realistic mengenai diri sendiri,
kepercayaan diri, pengendalian emosi dan
perilaku perawat dengan harapan
menggapai tujuan yang telah ditentukan.
Hal ini kemudian mengakibatkan perawat
mampu meningkatkan kemampuan untuk
mengendalikan diri dan orang lain, dan
memiliki sikap positif terhadap diri sendiri
dan orang lain termasuk meningkatkan

self-efficacy perawat.[44]
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